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MOTTO 

 

1. Janganlah lepas dari restu orang tua, karena restu orang tua adalah kunci 

dari kesuksesan. 

2. Jika bisa dikerjakan sekarang, kenapa harus ada kata nanti. 

3. Putus asa itu hanya untuk orang yang lemah, jadi teruslah berjuang, Allah 

pasti melihat usahamu dan akan memberimu lebih dari apa yang kamu 

inginkan. 
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ABSTRAKSI 

 

Fatahilah Muttaqin, 2019, NIT : 52155766.T, “Identifikasi Kebocoran Gas 

Buang Pada Exhaust Valve di MV. Vinca”, skripsi Program Studi 

Teknika, Progran Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Abdi Seno, M.Si., M.Mar.E. dan 

Pembimbing II: Sri Purwantini, SE., S.Pd., MM. 

 

Exhaust valve adalah valve yang digunakan sebagai pintu pembuangan 

sisa-sisa gas pembakaran ke saluran buang. Katup gas buang ini memiliki kondisi 

kerja yang terstruktur secara mekanis yang tahan terhadap suhu gas buang yang 

tinggi dan benturan metal dengan metal. Katup ini sendiri terdiri dari sebuah 

piringan kepala yang memiliki batang memanjang dari tengah pinggiran kepala di 

satu sisinya. Katup ini berperan sangat penting dalam proses pembakaran didalam 

silinder. Apabila katup ini mengalami kebocoran maka akan terjadi kerugian 

kompresi dan kerugian panas sehingga daya yang yang dihasilkan oleh mesin 

induk penggerak utama kapal akan berkurang. 

  

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah metode penelitian deskriptif kualitaf dengan menggunakan pendekatan 

fault tree analysis (FTA) sebagai teknik analisa data. Fault tree analysis (FTA) 

adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi resiko-resiko yang 

menjadi peran terjadinya  kegagalan yang diawali dengan kejadian puncak (Top 

Event) kemudian merinci pada sebab suatu Top Event sampai pada suatu 

kegagalan dasar (basic event). Dengan menggunakan teknik analisa data ini 

penulis bertujuan mencari faktor penyebab kebocoran gas buang pada exhaust 

valve di MV. Vinca sampai pada kegagalan dasar (basic event). Setelah kegagalan 

tersebut ditemukan maka akan dicari dampak dan upaya apa yang harus dilakukan 

sehingga kerja exhaust valve dapat selalu optimal. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat 

disimpulkan bahwa kebocoran gas buang pada exhaust valve di MV. Vinca 

disebabkan akibat keausan pada spindle valve, keretakan pada spindle valve, 

penumpukan karbon pada permukaan valve, dan kurangnya perawatan pada 

exhaust valve. Dari faktor tersebut dampak yang ditimbulkan adalah hilangnya 

material pada spindle valve dan valve seat, terjadinya kerugian kompresi dan 

kerugian panas, penutupan exhaust valve menjadi tidak sempurna dan terjadinya 

kelelahan bahan dari material exhaust valve. Untuk mencegah faktor penyebab 

kebocoran tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan anti friction coating 

(molykote), meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan crew dalam perawatan 

dan perbaikan spindle valve, melakukan pengecekan secara rutin pada saat 

exhaust valve bekerja, melakukan perawatan dan perbaikan pada injector valve 

dan melakukan perawatan dan perbaikan exhaust valve sesuai jam kerja. 

 

Kata kunci : Exhaust valve, kebocoran, FTA.  
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ABSTRACT 

 

Fatahilah Muttaqin, 2019, NIT: 52155766.T, "Identification of Exhaust Gas 

Leaks at Exhaust Valve in MV. Vinca", Thesis Study Program, 

Diploma IV Program, Semarang Shipping Science Polytechnic, 

Advisor I: Abdi Seno, M.Sc., M.Mar.E. and Advisor II: Sri 

Purwantini, SE., S.Pd., MM. 

 

Exhaust valve is a valve that is used as a door to discharge the remnants of 

combustion gases to the exhaust line. This exhaust gas valve has mechanically 

structured working conditions that are resistant to high exhaust gas temperatures 

and metal collisions with metal. This valve itself consists of a head dish that has a 

longitudinal stem from the center of the head edge on one side. This valve plays a 

very important role in the combustion process in the cylinder. If this valve has a 

leak, there will be compression and heat loss so that the power generated by the 

main engine of the ship's propulsion will be reduced. 

 

The research method that the author uses in the preparation of this paper is 

a descriptive qualitative research method using a fault tree analysis (FTA) 

approach as a data analysis technique. Fault tree analysis (FTA) is a technique 

used to identify risks that are the role of failure which starts with a top event and 

then details because a Top Event arrives at a basic event. By using this data 

analysis technique the author aims to find the factors causing exhaust gas leak in 

the exhaust valve in the MV. Vinca arrived at a basic failure. After the failure was 

found, the effect and what efforts should be made so that the exhaust valve can 

always be optimal. 

 

Based on the results of research conducted by the author, it can be 

concluded that the exhaust gas leak in the exhaust valve in the MV. Vinca is 

caused by wear on the spindle valve, cracks in the spindle valve, accumulation of 

carbon on the valve surface, and lack of maintenance on the exhaust valve. From 

these factors the impact is the loss of material on the valve spindle and valve seat, 

the occurrence of compression losses and heat losses, the exhaust valve closure 

becomes imperfect and the fatigue of the material from the exhaust valve material. 

To prevent the causes of leakage, it can be done using an anti-friction coating 

(molykote), increasing crew knowledge and skills in the maintenance and repair 

of spindle valves, checking regularly when the exhaust valve works, maintaining 

and repairing the injector valve and performing maintenance and repair of exhaust 

valve according to working hours. 

 

 

Keywords : Exhaust valve, leakage, FTA. 

 



 
 

 

BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A.   Latar Belakang 
 

Exhaust valve (katup gas buang) adalah salah satu jenis valve yang 

terdapat pada mesin diesel baik itu empat (4) langkah atau dua (2) langkah 

yang berfungsi sebagai pintu keluaran gas hasil pembakaran agar keluar 

dengan sempurna. Pada mesin diesel terdapat beberapa sistem kerja pada 

katup gas buang. Katup gas buang yang terdapat pada kapal tempat Penulis 

melaksanakan praktek laut menggunakan sistem hidrolik untuk membuka dan 

sistem pneumatik untuk menutup. Sistim hidrolik tersebut digerakan  oleh 

hydraulic actuator dengan pengaturan poros nok, tekanan hidrolik yang 

dihasilkan akan di teruskan melalui high pressure pipe dan masuk ke piston 

oil cylinder yang akhirnya akan mendorong spindle valve turun ke bawah 

untuk membuka dan membuang gas sisa hasil pembakaran. Ketika tekanan 

hidrolik berkurang, tekanan udara pada piston udara akan membawa spindle 

valve kembali ke posisi tertutup. 

Katup gas buang ini memiliki kondisi kerja yang terstruktur secara 

mekanis yang tahan terhadap suhu gas buang yang tinggi dan benturan metal 

dengan metal. Katup ini sendiri terdiri dari sebuah piringan kepala yang 

memiliki batang memanjang dari tengah pinggiran kepala di satu sisinya. Sisi 

pinggiran  kepala  katub  yang  berdekatan  dengan  batang  katup  tergerinda 

dengan cermat biasanya pada sudut 45º, tetapi juga biasanya 30º di sesuaikan 
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dengan  pengukuran  dan  kondisi  yang  ada  untuk  membuat  permukaan 

dudukan. 

Pada tanggal 22 Mei 2018 mesin diesel penggerak utama kapal MV. 

Vinca  mengalami  keadaan  darurat  yang  berhubungan  dengan  katup  gas 

buang. Pada saat itu kapal MV. Vinca sedang berlayar dari Samarinda, 

Indonesia menuju Tonda, Jepang dan mesin induk mengalami kenaikan suhu 

gas  buang  yang tinggi  mencapai  450
o
C  pada silinder no.6  hingga terjadi 

 
alarm  high  temperature  dan  selanjutnya  alarm  main  engine  slow  down. 

Akibat dari tingginya suhu gas buang tersebut akan berdampak terhadap daya 

kerja dari mesin induk kapal dan material bahan yang berhubungan langsung 

dengan sistem saluran gas buang akan mengalami kelemahan bahan. Sesuai 

dengan instruction manual book MAN B&W, normal suhu gas buang rata- 

rata adalah 390
o
C-420

o
C. Selain naiknya suhu gas buang, dampak lain dari 

masalah tersebut adalah putaran turbocharge mesin induk terdengar sangat 

tinggi. Langkah yang diambil oleh masinis jaga saat itu adalah segera 

menghubungi KKM (Kepala Kamar Mesin) untuk mengambil tindakan 

selanjutnya.  Setelah  KKM  memastikan  bahwa  mesin  diesel  harus  segera 

dilakukan perbaikan karena kemungkinan kebocoran maka KKM langsung 

menghubungi Nakhoda kapal untuk meminta ijin stop mesin dan melakukan 

perbaikan. Nakhoda langsung menentukan posisi yang tepat untuk stop mesin 

dan KKM segera menurunkan kecepatan kapal dari posisi full away menuju 

posisi stop engine. 

Dari masalah di atas kemungkinan yang terjadi adalah kebocoran gas 

buang pada exhaust valve. Untuk memastikan hal tersebut, KKM langsung
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memerintahkan untuk melakukan overhaul pada exhaust valve. Pada saat 

overhaul, ditemukan kerusakan pada exhaust valve sehingga menyebabkan 

suatu  kebocoran.  Setelah  dilakukan  perbaikan  dan  pergantian  spare  part 

mesin induk dapat dioperasikan kembali dengan normal. Selain terhambatnya 

operasional kapal, semua crew kapal juga diharuskan dalam keadaan stand-by 

untuk menghindari keadaan yang lebih berbahaya sampai kapal dapat 

beroperasi kembali secara normal. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas serta terdapat 

perbedaan antara teori dan masalah yang terjadi maka Penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul. “Identifikasi Kebocoran Gas Buang 

Pada Exhaust Valve di MV. Vinca” 

B.   Perumusan Masalah 

 
Berdasakan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

pengalaman penulis saat praktek di laut dan beberapa kejadian yang pernah 

penulis alami di atas kapal MV. Vinca maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1.    Apakah faktor-faktor penyebab kebocoran gas buang pada Exhaust Valve 
 

 

di MV. Vinca? 
 

 

2. Apa  dampak  yang  ditimbulkan  dari  faktor  penyebab  kebocoran  gas 

buang pada Exhaust Valve di MV. Vinca? 

3. Upaya   apakah   yang   dilakukan   untuk   mencegah   faktor   penyebab 

kebocoran gas buang pada Exhaust Valve di MV. Vinca.
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C.   Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini yaitu: 

 
1.    Untuk  mengetahui  faktor-faktor  penyebab  kebocoran  gas  buang  pada 

 
exhaust valve di MV. Vinca. 

 
2. Untuk  mengetahui  dampak  yang  ditimbulkan  dari  faktor  penyebab 

kebocoran gas buang pada exhaust valve di MV. Vinca. 

3. Untuk   mengetahui   upaya   yang   dilakukan   untuk   mencegah   faktor 

penyebab kebocoran gas buang pada exhaust valve di MV. Vinca. 

D.   Manfaat Penelitian 
 

Penelitian   yang  dilakukan  terhadap   kebocoran  gas  buang  pada 

exhaust  valve  secara  tidak  langsung  akan  menimbulkan  masalah-masalah 

yang  berkaitan  dengan  bagian-bagian  dari  mesin  induk.  Oleh  karena  itu 

dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai  pihak.  Manfaat  yang  ingin  dicapai  Penulis  dalam  penelitian  ini 

antara lain: 

1.    Manfaat secara teoritis 
 

Sebagai konstribusi/masukan yang bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu yang berhubungan dengan katup gas buang pada 

mesin diesel penggerak utama di kapal. 

2.    Manfaat secara praktis 

 
a.    Bagi Lembaga Pendidikan 

 
Penelitian ini dapat menambah perbendaharaan perpustakaan 

Politeknik  Ilmu Pelayaran Semarang dan menjadi sumber bacaan 

maupun referensi bagi semua pihak yang membutuhkan.
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b.    Bagi Perusahaan pelayaran 

 
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam 

mencari  dan  menyelesaikan  masalah di  atas  kapal  terutama pada 

exhaust valve yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam 

membantu menyelesaikan masalah tersebut. 

c.    Bagi Pembaca 

 
Untuk meningkatkan pemahaman tentang kebocoran gas 

buang pada exhaust valve dari mesin induk sehingga pengoperasian 

mesin induk dapat optimal. 

E.   Sistematika penulisan 

 
Untuk memudahkan jalan penulisan dalam membahas permasalahan 

yang Penulis amati, maka sangat diperlukan sistematika dalam penulisannya. 

Adapun susunannya adalah sebagai berikut: 

BAB I      PENDAHULUAN 
 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Latar   belakang   berisi   tentang   alasan   pemilihan   judul   dan 

pentingnya judul skripsi dan diuraikan pokok-pokok pikiran beserta 

data pendukung tentang pentingnya judul yang dipilih. Perumusan 

masalah adalah uraian tentang masalah yang diteliti, dapat berupa 

pernyataan dan pertanyaan. Tujuan penelitian berisi tujuan spesifik 

yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian. Manfaat penelitian 

berisi uraian tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian
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bagi  pihak-pihak  yang  berkepentinngan.  Sistematika  penulisan 

berisi  susunan  tata  hubungan  bagian  skripsi  yang  satu  dengan 

bagian skripsi yang lain dalam satu runtutan pikir. 

BAB II    LANDASAN TEORI 
 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran- 

pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi judul penelitian. 

Kerangka pikir penelitian merupakan pemaparan penelitian 

kerangka berfikir atau pentahapan pemikiran secara kronologis 

dalam menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan 

penelitian berdasarkan pemahaman teori dan konsep. 

BAB III  METODE  PENELITIAN 
 

Pada bab ini terdiri dari jenis metode penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, jenis data, metode pengumpulan data dan teknik 

analisis data. Metode penelitian menjelaskan cara utama yang 

digunakan peneliti untuk mencapai tujuan & menentukan jawaban 

atas masalah yang diajukan. Waktu dan tempat penelitian 

menerangkan lokasi dan waktu dimana dan kapan penelitian 

dilakukan.  Jenis data menerangkan data berdasarkan sumbernya. 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang dipergunakan 

untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Teknik analisis data 

berisi mengenai alat dan cara analisis data yang digunakan dan



7  

 
 
 
 
 

 

pemilihan  alat  dan  cara  analisis  harus  konsisten  dengan  tujuan 

penitian. 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 
 

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, 

analisis  hasil  penelitian  dan  pembahasan  masalah.  Gambaran 

umum obyek penelitian adalah gambaran umum mengenai   suatu 

obyek yang diteliti. Analisis hasil penelitian merupakan bagian inti 

dari skripsi dan berisi pembahasan mengenai hasil-hasil penelitian 

yang diperoleh. Pembahasan masalah mengungkapkan berbagai 

penyelesaian dari masalah-masalah  yang ditetapkan sebelumnya. 

Pembahasan masalah memberikan jawaban terhadap masalah yang 

akhirnya akan mengarahkan kepada kesimpulan yang akan diambil. 

BAB V    PENUTUP 
 

Pada  bab  ini  terdiri  dari  simpulan  dan  saran.  Simpulan 

adalah hasil pemikiran deduktif dari hasil penelitian tersebut. 

Pemaparan kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas dan 

singkat. Saran merupakan sumbangan pemikiran peneliti sebagai 

alternatif terhadap upaya pemecahan masalah.



 

 
 

 

BAB II 
 

 

LANDASAN TEORI 
 
 
 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 
Pada tinjauan  pustaka dilakukan untuk mempermudah pembahasan 

mengenai  permasalahan  yang  diangkat  oleh  penulis  selama  melakukan 

praktek laut diatas kapal, maka perlu adanya kajian terhadap teori sebagai 

pembahasan dan pemecahan  masalah. 

1.  Pengertian Identifikasi 

 
Menurut Setyosari (2013) identifikasi masalah berarti mengenali 

masalah yaitu dengan cara mendaftar faktor-faktor yang berupa 

permasalahan. Mengidentifikasi masalah penelitian bukan sekedar 

mendaftar  jumlah  masalah  tetapi  juga  kegiatan  ini  lebih  daripada  itu 

karena masalah yang telah dipilih hendaknya memiliki nilai yang sangat 

penting atau signifikasi untuk dipecahkan. 

Identifikasi merupakan suatu cara yang dilakukan seseorang untuk 

mengambil alih ciri-ciri orang lain dan menjadikannya bagian yang 

terintergrasi dengan kepribadian sendiri. Dalam pengertiannya yang lain, 

adalah   kecenderungan   dalam   diri   individu   yang   menjadi   sasaran 

identifikasi yaitu idola. Identifikasi berarti kegiatan yang dilakukan untuk 

mencermati, menentukan, menetapkan suatu tanda kenal diri atau bukti 

terhadap suatu objek yang diteliti. 
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2. Mesin Diesel 
 

a.  Pengertian mesin diesel 

 
Menurut Handoyo (2015) mesin diesel adalah salah satu pesawat 

yang mengubah energi potensial panas mejadi  energi mekanik, atau 

juga disebut combustion engine. Menurutnya mesin pembakaran 

(combustion engine) dibagi menjadi dua yaitu: 

1).  Mesin pembakaran dalam (internal combustion) 

 
Mesin    pembakaran    dalam    adalah    pesawat    tenaga,    yang 

pembakarannya dilaksanakan di dalam pesawat itu sendiri. 

2).  Mesin pembakaran luar (external combustion) 

 
Mesin    pembakaran    luar    adalah    pesawat    tenaga,    dimana 

pembakarannya dilaksanakan di luar pesawat itu sendiri. 

Prinsip kerja mesin diesel ada dua macam yang sangat populer 

disebut dengan mesin diesel 4 (empat) tak dan mesin diesel 2 (dua) tak. 

Pengertian  “Tak”  adalah  langkah  torak,  jadi  4  tak  sama  dengan  4 

langkah torak yang menghasilkan satu usaha potensial, demikian juga 

mesin diesel 2 tak sama dengan 2 langkah torak menghasilkan satu 

usaha potensial. Pada kapal Penulis melaksanakan praktek laut (prala) 

mesin penggerak utama kapal menggunakan jenis mesin diesel 2 tak. 

b. Prinsip kerja mesin diesel 2 tak 

 
Menurut  P.  Van  Maanen  dalam  bukunya  yang  berjudul  Motor 

Diesel Kapal jilid 1 proses kerja 2 tak berlangsung selama satu putaran 

dari poros engkol dan dibagi dalam dua langkah torak.
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1).  Langkah hisap & kompresi 

 
Langkah hisap adalah proses pemasukan udara kedalam 

silinder mesin, sementara langkah kompresi adalah proses 

pemampatan udara ke bentuk yang lebih padat sehingga suhu udara 

meningkat. Pada mesin 4 tak, kedua proses ini terletak dalam 

langkah yang berbeda. Namun pada sistem 2 tak, kedua langkah ini 

terjadi dalam satu langkah secara bergantian. 

Dimulai dari piston yang ada di TMB (titik mati bawah), saat 

piston ada di TMB udara akan masuk melalui lubang udara yang 

ada di sekitar dinding silinder. Udara ini dapat terdorong masuk 

karena pada saluran intake terdapat blower atau turbo yang 

mendorong udara kearah mesin. Lalu piston akan bergerak naik, 

pergerakan ini akan membuat lubang udara tertutup oleh dinding 

piston.  Akibatnya,  ketika  piston  baru  bergerak  ¼  ke  TMA 

kompresi udara akan dimulai. Ketika piston mencapai TMA, udara 

sudah berhasil dipampatkan sehingga suhunya naik dan siap untuk 

dilakukan pembakaran. 

2).  Langkah usaha dan buang 

 
Langkah usaha adalah proses terjadinya pembakaran, 

sementara langkah buang adalah proses pembuangan gas sisa 

pembakaran dari mesin. Langkah usaha akan terjadi ketika piston 

bergerak menuju TMA. Pada saat piston mencapai ±8° engkol 

sebelum  TMA,  pompa  bahan  bakar  akan  memompakan  bahan
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bakar  ke  injector  dan  langsung  dikabutkan  ke  dalam  silinder 

sehingga      terjadi      pembakaran      dengan      suhu      mencapai 

±1.200°Celcius.  Proses  pembakaran  ini  berlanjut  sampai  piston 

melewati ±5° engkol setelah TMA. 

Hasil dari pembakaran itu akan menimbulkan daya ekspansi 

yang   mendorong   piston   bergerak   ke   TMB.   Sebelum   piston 

mencapai  TMB,  katup  buang  akan  terbuka.  Dalam  posisi  ini, 

lubang udara juga akan terbuka karena posisi piston ada di bawah. 

Sehingga udara yang dihembuskan oleh blower akan mendorong 

gas sisa pembakaran untuk keluar melewati katup buang. Katup 

buang akan tertutup saat piston akan kembali naik ke TMA. Proses 

ini akan terus berlanjut hingga suplai bahan bakar dihentikan. 

c.  Komponen mesin diesel 2 tak 

 
Menurut Priambodo (1995) mesin diesel bervariasi dalam 

penampilan luar, ukuran, jumlah, dan pengaturan silinder, dan detil 

kontstruksi. Tetapi, mereka mempunyai bagian utama yang sama, yang 

meskipun kelihatannya berbeda, tetapi mereka melakukan fungsi yang 

sama. Setiap mesin disel hanya mempunyai sedikit bagian kerja utama, 

bagian bantu diperlukan untuk menyatukan bagian yang bekerja atau 

untuk membantu bagian bekerja utama dalam prestasinya. Bagian 

bekerja yang utama adalah: (a) silinder, (b) kepala silinder, (c) torak, 

(d) batang engkol,  (e) poros engkol,  (f) bantalan poros engkol atau 

bantalan utama dan bantalan batang engkol, dan (g) pompa bahan bakar
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dan nosel bahan bakar. Dari banyaknya komponen mesin diesel, maka 

komponen tersebut dapat dikelompokan berdasarkan perawatan dan 

perbaikan menjadi top overhaul dan major overhaul. 

Menurut Handoyo (2015) komponen bagian atas mesin diesel 

adalah   semua   bagian-bagian   atas   mesin   yang   umumnya   sering 

dilakukan pekerjaan perawatan dan perbaikan dengan istilah top 

overhaul. Komponen-komponen tersebut adalah : 

1).  Kepala silinder (cylinder head) 

 
Cylinder head berfungsi untuk menahan tekanan dan ledakan hasil 

usaha dari setiap silinder. 

2).  Katup gas buang lengkap (exhaust valve) 

 
Exhaust valve merupakan katup yang digunakan sebagai pintu 

pembuangan sisa-sisa gas pembakaran ke saluran buang. 

3).  Saluran gas buang pembakaran (exhaust gas outlet) 

 
Exhaust gas outlet merupakan saluran yang digunakan untuk 

mengalirkan gas buang dari exhaust valve menuju cerobong. 

4).  Katup petunjuk pembakaran (indicator cock set) 

 
Indicator  cock  dipasang  pada  cylinder  head  mempunyai  fungsi 

yang sangat penting dan dari katup inilah para masinis di kapal 

mendapatkan  sumber  informasi  yang  lengkap  tentang  seluruh 

proses pembakaran yang terjadi di dalam silinder mesin. 

5).  Katup udara penjalan (air starting valve) 

 
Air starting valve berfungsi sebagai katup suplai udara untuk 

menggerakan piston ke bawah pada saat start mesin.
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6).  Pompa bahan bakar dan pengabut bahan bakar 

 
Pompa bahan bakar berfungsi untuk mengkompresi bahan bakar 

menjadi bertekanan tinggi. Sedangakan pengabut (injector valve) 

berfungsi sebagai pengabut bahan bakar dalam silinder mesin. 

7).  Thermometer 

 
Thermometer merupakan alat untuk mengukur suhu. 

 
8).  Manometer 

 
Manometer digunakan untuk mengukur tekanan udara pada ruang 

tertutup. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Instruction manual book (2006) 

 

Gambar 2.1 Penampang Mesin Diesel
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3. Exhaust Valve 
 

a.  Pengertian Exhaust Valve 

 
Menurut Karyanto (2002) Exhaust Valve merupakan valve 

dipergunakan sebagai pintu pembukaan sisa-sisa gas pembakaran 

sebagai suatu saluran buang. Di dalam bukunya katup di bagi menjadi 

dua yaitu : 

1).  Katup   masuk   adalah   katup   yang   digunakan   sebagai   pintu 

pemasukan  udara  untuk  membekali  mesin  dari  saluran  masuk. 

Piring katup dibuat tipis supaya meringankan beban putaran pada 

poros bubungan. 

2).  Katup   buang   adalah   katup   yang   digunakan   sebagai   pintu 

pembuangan sisa-sisa gas pembakaran ke saluran buang. Piring 

katup dibuat tebal dari pada katup masuk, supaya tahan panas dan 

tidak mudah berubah bentuk. 

b. Syarat dan Material Exhaust Valve 

 
1).  Syarat katup 

 
Menurut Karyanto (2002) Syarat-syarat daripada katup adalah : 

 
a).  Harus ringan 

 
b).  Harus kuat dan tahan getaran tinggi 

c).  Tahan lama dalam pemakaian 

2).  Material katup 

 
Menurut Karyanto (2002) Katup dibuat dari bahan paduan 

besi baja dengan elemen - elemen lain, umpamanya dengan zat 

arang, silicon - chrom, nikel, wolfram, mangan.
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c.  Bagian-bagian Exhaust Valve 

 
Di dalam instruction manual book dijelaskan bahwa katub gas 

buang   mempunyai   bagian-bagian   yang   dapat   diuraikan   menjadi 

beberapa komponen utama, yaitu: 

1). Valve housing 

 
Valve housing (rumah katub) merupakan rumah bagi valve seat. 

Selain itu, rumah katub juga memiliki lubang untuk spindle valve 

yang dilengkapi dengan  spindle guide. Rumah  katub  didinginkan 

menggunakan air tawar. Air pendingin yang keluar dari cyilinder 

cover akan dialirkan ke rumah katub melalui transisi air dan akan 

dikeluarkan melalui bagian atas rumah katub. 

2). Valve seat 

 
Valve seat merupakan tempat untuk dudukan kepala katub yang 

terbuat dari baja dan berbentuk sudut kerucut pada kedudukannya di 

kepala silinder. 

3). Spindle valve 

 
Spindle valve yang terdapat pada kapal Penulis saat melaksanakan 

prala (praktek laut) terbuat dari metal jenis nimonic. Material itu 

sendiri memberikan kekerasan yang dibutuhkan pada area dudukan 

spindle valve. Pada bagian bawah dari spindle valve terdapat sebuah 

roda baling-baling dipasang agar spindle valve dapat berputar saat 

mesin bekerja. Untuk menunjukkan bahwa exhaust valve bekerja 

dengan benar saat mesin sedang berjalan terdapat batang pengangkat



16  

 
 
 
 
 

 

yang dipasang di atas silinder hidrolik pada exhaust valve. Rotasi 

spindel  ditandai  dengan  perubahan  reguler  pada  posisi  atas  dan 

bawah check rod selama pengujian. 

4). Air cylinder 

 
Air cylinder (silinder udara) dipasang di atas rumah katub. Pada air 

cylinder, udara disuplai dari bawah piston udara melalui non-return 

valve untuk menutup katub buang. Dibagian bawah rumah silinder 

udara dipasang dua cincin penyegelan. Lubang pembuangan diantara 

cincin-cincin ini digunakan sebagai katub pengaman ketika 

penyegelan tidak memadai. 

5). Hydraulic cylinder 

 
Hydraulic cylinder (silinder hidrolik) dipasang di bagian atas rumah 

katub buang melalui baut dan mur. Katub buang dibuka oleh poros 

katub yang ditekan oleh piston hidrolik di silinder hidrolik. 

6). Sealing air 

 
Sealing  air  (udara  penyegelan)  dipasang  di  sekitar  poros  spindle 

valve di bagian bawah silinder udara. Udara penyegelan disuplai dari 

silinder udara melalui katub 032 dan dimasukkan ke bawah cincin 

penyegelan.  Udara  penyegelan  akan  mencegah  gas  buang  dan 

partikel  menembus  ke  atas  yang akan  mengakibatkan  permukaan 

menjadi aus dan mencemari sistem pneumatik dari gigi katub. Selain 

itu, sebuah kotak katub dipasang untuk menghentikan aliran udara 

ketika mesin dalam status finished with engine.
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Sumber : Instruction manual book (2006) 

 

Gambar 2.2 Bagian-Bagian Exhaust Valve 

 
4. Prinsip Kerja Exhaust Valve 

 
Menurut P. Van Maanen dalam bukunya yang berjudul Motor Diesel 

 
Jilid 1, Proses kerja katup gas buang dibagi menjadi 2 (dua) yaitu : 

 
a.    Pembukaan katup 

 
Torak dari pompa aktuator (penggerak pompa) digerakan oleh 

nok (camshaft). Katup tekanan balik mencegah aliran balik minyak ke 

sistim suplesi selama langkah ke atas dari torak ke atas dari torak. 

Minyak  yang dipindahkan  oleh torak  mengalir  keluar dari  silinder 

torak hidrolik melalui high pressure pipe ke bagian hidrolik silinder di 

atas katup buang. Bila minyak dalam hidrolik silinder tidak menerima 

tekanan,  maka  katup  buang  ditahan  dalam  keadaan  tertutup  oleh
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tekanan udara dalam silinder udara. Bila oleh torak minyak ditekan ke 

hidrolik silinder, maka katup akan membuka melawan tekanan udara 

dalam silinder udara. Kecepatan katup dan tinggi angkatanya akan di 

tentukan oleh bentuk nok dan tinggi nok. 

Bila  katup  buang  terbuka,  maka  gas  buang  akan  mengalir 

dengan kecepatan tinggi melalui sayap. Akibatnya adalah terjadi 

sebuah kopel pada batang katup sehingga batang katup akan berputar. 

Dengan rotasi katup tersebut maka akan dihasilkan pembagian suhu 

yang merata pada katup dan batang katup sehingga perubahan bentuk 

dari katup dan penutupan yang tidak sempurna dapat dicegah. Dengan 

adanya  rotasi  tersebut  maka  tempat  duduk  katup  juga  tetap  akan 

bersih. 

b.    Penutupan dari katup 
 

Bila rol (camshaft) telah melalui titik tertinggi, maka torak akan 

menurun lagi sehingga tekanan dalam hidrolik silinder akan hilang. 

Tekanan udara dalam silinder udara, dijaga pada harga 5,5 sampai 6 

bar menekan silinder dengan katup buang dan torak hidrolik silinder 

ke arah atas lagi sehingga katup kembali ke posisi tertutup. Sewaktu 

penutupan  dari  katup,  maka  oleh  pena  peredam  dicegah  katup 

memukul tempat dudukan dengan gaya yang besar. 

5. Perawatan dan Pemeriksaan Exhaust Valve 
 

Sesuai dengan Instruction Manual Book, maka pemeriksaan katub 

buang harus dilaksanakan secara berkala untuk mendapatkan kerja katup 

yang selalu optimal, yaitu:
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 500  jam  kerja  setelah  dilakukan  penggantian  (pemeriksaan  kondisi 

kerja) 

    6000 jam kerja setelah dilakukan penggantian (overhaul) 

 
Akan Tetapi pada kondisi tertentu pemeriksaan dapat dilakukan 

tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan pada Instruction Manual Book 

tetapi berdasarkan beban dan jarak yang ditempuh oleh kapal. 

a. Pemeriksaan pada saat overhaul 
 

1).  Pemeriksaan exhaust valve spindle bushing 

 
Spindle bushing berada di bagian tengah rumah katup yang 

berfungsi  sebagai  tempat  untuk  poros  spindle  valve.  Bagian  ini 

perlu di periksa untuk mengetahui apakah terdapat perubahan 

ukuran akibat gesekan antara poros spindle valve dengan spindle 

bushing. Pada diagram di bawah ini dapat dilihat bagian mana yang 

harus  di  periksa.  Pemeriksaan    dapat  menggunakan  dial  gauge 

untuk mengukur jarak bebas tersebut. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Mariners Galaxy 

 

Gambar 2.3 Pengukuran Spindle Bushing

http://marinersgalaxy.com/main-engine-exhaust-valve-parts-working-overhoul-procedure/
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2).  Pemeriksaan valve seat 

 
Valve seat merupakan tempat dudukan untuk spindle valve. 

Pada saat exhaust valve bekerja terdapat kemungkian   kerusakan 

yang terdapat pada bagian valve seat. Hal ini terjadi karena adanya 

benturan antara valve seat dengan spindle valve, suhu gas buang 

ataupun  faktor  lain.  Untuk  mengoptimalkan  kembali  bagian  ini 

maka perlu diadakan periksaan dan perawatan. Pemeriksaan 

dilakukan dengan bantuan template. Pemeriksaan dilakukan untuk 

memeriksa  apakah  jarak  bebas  berada  di  batas  yang  tepat  atau 

tidak, Sebelum meletakkan template, valve seat harus dibersihkan 

terlebih dahulu untuk menghapus semua jenis karbon yang berada 

di dudukan. Jika terdapat bopeng, luka ataupun keausan yang dapat 

menghalangi  proses  penutupan  dari  spindle  valve,  maka  harus 

segera dilakukan perbaikan pada valve seat. Perbaikan tersebut 

dapat dilakukan dengan menggunakan grinding machine untuk 

exhaust valve. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Mariners Galaxy 

 

Gambar 2.4 Pengukuran Exhaust Valve Seat

http://marinersgalaxy.com/main-engine-exhaust-valve-parts-working-overhoul-procedure/
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Valve seat bagian luar perlu dibersihkan dari karbon-karbon 

yang menempel dengan bantuan alat khusus yang ditunjukkan di 

bawah ini. Proses lapping dilakukan dengan memutar satu setengah 

putaran searah jarum jam dan setengah putaran berlawanan arah 

jarum jam. Sampai semua bagian dari valve seat bersih dari karbon 

yang menempel dan rata. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Mariners Galaxy 

 

Gambar 2.5 Proses Lapping Exhaust Valve Seat 

 
3).  Pemeriksaan spindle valve 

 

 

Setiap pabrikan mesin menyediakan special tools standar 

untuk mengukur jarak muka gelendong. Dengan bantuan alat 

tersebut, kita dapat memeriksa jumlah burn off pada permukaan 

katup. Berikut adalah table keausan dan pembakaran yang diijinkan 

pada table 2.1.

http://marinersgalaxy.com/main-engine-exhaust-valve-parts-working-overhoul-procedure/
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Tabel 2.1 : Batas maksimal keausan 
 

Unit : mm 
Z L35MC L50MC L60MC L70MC L80MC L90MC 

Valve spindle S1 2 2 2 2 2 2 

Bottom piece S2 2 2 2 2 2 2 

Combustion 
 
Surface 

L H1 8 8 9 10 11 12 

H2 12 12 12 13 15 18 

Piston 
 
Ring 

L Stan- 
 
Dard 

2.25 
 

±0.1 

3.1 
 

±0.12 

3.7 
 

±0.12 

4.3 
 

±0.12 

4.7 
 

±0.12 

5.2 
 

±0.12 

Limit 1.91 2.63 3.14 3.65 3.99 4.42 

Sumber : Instruction manual book (2006) 
 

 

 
Sumber : Mariners Galaxy 

 

Gambar 2.6 Pengukuran Spindle Valve 

 
Sebelum pengukuran hal yang perlu dilakukan adalah 

menghilangkan deposit karbon hitam yang berada di atasnya, untuk 

mendapatkan hasil pengukuran permukaan yang sebenarnya. 

Pengukuran poros juga diperlukan untuk memeriksa kebenaran 

poros   spindle   valve.   Pemeriksaan   dapat   dilakukan   dengan

http://marinersgalaxy.com/main-engine-exhaust-valve-parts-working-overhoul-procedure/
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meletakkan salah satu ujung poros pada titik bergulir dan di ujung 

lain. Setelah itu masukan pengukur dial, perbedaan akan 

memberitahu apakah poros itu masih bagus atau tidak. Pemeriksaan 

katup buang ini untuk mesin MAN B&W. Jadi untuk mesin lain, 

mungkin terdapat beberapa perbedaan. 

b. Pemeriksaan pada saat beroperasi 
 

1).  Suhu gas buang 

 
Pemeriksaan suhu gas buang dapat dilaksanakan dengan 

melihat  thermometer  yang  terdapat  pada  exhaust  gas  manifold, 

suhu gas buang mesin diesel B&W yang bekerja normal 390
0
C- 

420
0
C. Pemeriksaan ini dapat digunakan sebagai salah satu cara 

 
untuk mengetahui kondisi dari katub buang dan suhu gas buang 

biasanya di sebabkan oleh rusaknya katub buang dan suhu di dalam 

silinder sama dengan suhu gas yang melewati saluran gas buang 

(exhaust manifold). 

2).  Suara katub 

 
Suara berisik dari katub adalah merupakan salah satu tanda 

adanya ketidak sempurnaan kerja katub buang, misalnya pelumasan 

yang kurang dan clearance yang berubah. 

3).  Tekanan air pendingin 

 
Tekanan air pendingin dapat diperiksa dengan melihat 

manometer air tawar pendingin yang terdapat pada blok manometer 

di bagian depan mesin. Hal ini untuk mengetahui kelancaran sistem
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pendingin katub buang, baik cooling water chambernya ataupun 

pompa air tawar pendinginnya. 

4).  Suhu air pendingin 

 
Suhu  air  tawar  pendingin  dapat  dilihat  pada  thermometer 

yang terdapat pada bagian saluran masuk air tawar pendingin 

kedalam  katub  buang.  Hal  ini  di  maksudkan  untuk  mengetahui 

suhu air tawar yang masuk kedalam sistem katub gas buang 

sehingga proses pendinginan katub gas buang dapat berlangsung 

dengan baik sesuai dengan fungsinya. 

B.  Kerangka Pikir Penelitian 

 
Untuk dapat mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam 

skripsi ini, maka Penulis dapat menjabarkan penjelasan secara singkat dalam 

kerangka pemikiran yaitu mengenai latar belakang yang menjadi alasan 

dilakukannya penelitian  serta pemilihan judul  skripsi. Dari latar belakang 

tersebut Penulis dapat mengetahui bagaimana kebocoran gas buang pada 

exhaust valve di MV. Vinca. 

Berdasarkan  kerangka  pikir  yang  penulis  buat,  dapat  dijelaskan 

berawal dari topik penelitian yang akan dibahas yaitu masalah kebocoran 

katup gas buang pada exhaust valve di MV. Vinca. Selanjutnya penulis 

melakukan identifikasi masalah sehingga ditemukan faktor-faktor penyebab 

kebocoran   gas   buang.   Dari   faktor   penyebab   tersebut   penulis   dapat 

menemukan dampak yang ditimbulkan dari faktor penyebab kebocoran gas 

buang. Untuk mencegah dan menanggulangi faktor penyebab kebocoran gas
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buang maka penulis melakukan pendekatan pada bagaimana cara 

pengoperasian serta cara perawatan secara berkala pada exhaust valve. Dari 

pendekatan tersebut penulis dapat menemukan upaya yang selanjutnya akan 

dilakukan tindakan untuk mencegah faktor-faktor penyebab kebocoran gas 

buang  terjadi  kembali  sehingga  exhaust  valve  akan  bekerja  dengan  baik 

sesuai dengan prosedur yang ada di atas kapal. 
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Kerja pada exhaust valve  menjadi optimal dan mesin diesel dapat bekerja 

maksimal 
 

 

Gambar 2.7 Kerangka Pikir
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A.   Kesimpulan 
 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang 

kebocoran gas buang pada exhaust valve di MV. VINCA, maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab kebocoran gas buang pada exhaust valve di MV. VINCA 

adalah keausan pada spindle valve yang disebabkan oleh adanya gesekan 

antara  spindle  valve  dan  valve  seat  atau  kesalahan  crew  pada  saat 

perawatan dan perbaikan spindle valve, keretakan pada spindle valve, 

penumpukan endapan karbon pada permukaan valve dan pengoperasian 

yang melebihi jam kerja. 

2. Dampak yang ditimbulkan dari faktor penyebab kebocoran gas buang pada 

exhaust  valve  di  MV.  VINCA  adalah  hilangnya  material  pada  spindle 

valve dan valve seat, terjadinya kerugian panas dan kerugian kompresi, 

penutupan exhaust valve menjadi tidak sempurna, dan terjadinya kelelahan 

bahan dari material exhaust valve itu sendiri. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mencegah faktor penyebab kebocoran gas 

buang pada exhaust valve di MV. VINCA yaitu menggunakan anti friction 

coating  (molykote),  meningkatkan  pengetahuan  dan  ketrampilan  crew 

dalam  perawatan  dan  perbaikan  spindle  valve,  melakukan  pengecekan 

secara rutin pada saat exhaust valve bekerja, melakukan perawatan dan 
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perbaikan pada injector valve, dan melakukan perawatan dan perbaikan 

 
exhaust valve sesuai jam kerja agar kerja exhaust valve selalu optimal. 

 
B.     Saran - Saran 

 
Berdasarkan  penelitian  dan  pembahasan  masalah  penyebab 

kebocoran gas buang pada exhaust valve di MV. VINCA, maka penulis akan 

memberikan saran sebagai masukan yang bermanfaat. Adapun saran-saran 

sebagai berikut : 

1.   Sebaiknya  para  masinis  dalam  melakukan  perawatan  dan  perbaikan 

harus selalu memperhatikan prosedur yang sesuai pada instruction 

manual book, mulai dari melaksanakan planning maintenance system 

(PMS) sampai dengan melakukan prosedur ataupun cara perawatan dan 

perbaikan dengan benar. 

2. Hendaknya para masinis dapat meningkatkan kepedulian terhadap 

ketidaknormalan yang terjadi pada saat exhaust valve bekerja sehingga 

kerusakan yang lebih parah seperti keretakan spindle valve maupun 

penumpukan endapan karbon pada exhaust valve dapat dihindari. 

3.   Sebaiknya   perusahaan   pelayaran   dapat   meningkatkan   kepedulian 

terhadap kondisi mesin di atas kapal dan tidak hanya menunggu sampai 

terjadinya kerusakan baru dilakukan perbaikan. Supply spare part juga 

diharapkan datang tepat waktu agar pada saat terjadi kerusakan dapat 

segera ditangani. 
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LAMPIRAN 1 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan masinis 1 dan kepala 

kamar mesin (KKM) di MV. VINCA yang dilaksanakan pada saat penulis 

melaksanakan praktek laut. 

Teknik : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet : Fatahilah Muttaqin 

KKM/Chief Engineer : Sovianto Marlin 

Masinis 1/First Engineer : Rumbo Patayanan 

Tempat, Tanggal : Engine Control Room, 24 Mei 2018 

  

Penulis      : Selamat pagi chief, bass (“chief”panggilan untuk KKM dan 

“bass” panggilan untuk masinis di kapal). 

KKM        : Iya, selamat pagi det.  

Penulis      : Mohon ijin bertanya chief, untuk masalah kebocoran exhaust 

valve kemarin itu disebabkan karena hal apa ya? 

KKM        : Oiya, kebocoran kemarin disebabkan karena kualitas pengabutan 

injector yang jelek, sehingga terjadi penumpukan karbon dan 

menyebabkan kebocoran gas buang. 

Penulis      : Lalu untuk faktor penyebab lain kebocoran gas buang itu apa, 

chief? 

KKM        : Menurut pengalaman saya keausan, keretakan dan kurangnya 

perawatan exhaust valve juga dapat menyebabkan kerusakan 

sehingga terjadi kebocoran gas buang. 

Penulis      : Bagaimana pendapat bass satu tentang faktor penyebab tersebut? 

Masinis 1  : Ya, menurut saya jawaban dari kkm sudah cukup lengkap dan 

jelas. Kebocoran gas buang dapat disebabkan akibat adanya 

keausan pada spindle valve, keretakan pada spindle valve, 

penumpukan karbon permukaan valve dan kurangnya perawatan 



 

 

exhaust valve. 

Penulis      : Jika hal itu terjadi maka apa dampak dari masing-masing 

penyebab dan bagaimana yang dilakukan untuk melakukan 

pencegahan ? 

Masinis 1  : Apabila terjadinya keausan maka akan mengakibatkan hilangnya 

material pada komponen tersebut, sedangkan untuk 

penegahannya kita dapat menggunakan anti friction coating 

(molykote). Untuk faktor keretakan akan mengakibatkan terjadi 

kerugian panas dan kompresi sehingga daya yang dihasilkan akan 

berkurang, pencegahanya dapat dilakukan pengecekan secara 

rutin pada saat exhaust valve bekerja. 

Penulis     : Terimakasih bass atas jawabanya, selanjutnya apakah chief ingin 

menambahkan ? 

KKM        : Ya, saya akan menambahkan dampak dari penumpukan endapan 

karbon yaitu penutupan exhaust valve menjadi tidak sempurna 

karena terganjal oleh karbon yang menempel, untuk upayanya 

kita perlu melakukan perawatan dan perbaikan injector valve agar 

pembakaran menjadi sempurna. Sedangkan pengoperasian yang 

terus menerus akan mengakibatkan terjadinya kelelahan material 

sehingga exhaust valve akan cepat rusak. Pencegahanya ya 

dengan melakukan perawatan dan perbaikan secara rutin. 

Penulis      : Oke siap chief, terimakasih untuk ilmunya hari ini. 

KKM        : Oke sama-sama det, jika kurang jelas bisa ditanyakan lagi. 

Penulis     : Cukup jelas chief, terimakasih. 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

LAMPIRAN 2 

 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan masinis 2 di MV. 

VINCA yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet : Fatahilah Muttaqin 

Masinis 2/Second Engineer : M. Azril Azis 

Tempat, Tanggal : Chief Engineer Cabin, 26 Mei 2018 

  

Penulis      : Selamat malam, bass (“Bass”panggilan untuk Masinis di kapal). 

Masinis 2  : Iya selamat malam det, ada apa malam-malam kesini ? 

Penulis      : Tidak ada apa-apa bass, cuma ingin tanya masalah kemarin bass. 

Masinis 2  : Oohh iya, apa yang mau ditanyakan det ?  

Penulis      : Bagaimana sih bass kronologi terjadinya kebocoran gas buang 

kemarin? 

Masinis 2 : Jadi pada saat kejadian tersebut, saya sedang berada di control 

room untuk mengerjakan laporan harian. Sekitar pukul 01.00 

saya mendengar suara putaran turbocharge mesin induk menjadi 

semakin tinggi dan setelah beberapa saat terjadi alarm exhaust 

gas high temperature, saya langsung ke bawah untuk melakukan 

pengecekan masalah. Saya melihat block dari mesin induk 

menjadi menjadi merah menyala dan terjadi main engine slow 

down. 

Penulis      : Setelah itu langkah selanjutnya apa bass ? 

Masinis 2  : Langkah selanjutnya saya langsung menghubungi KKM dan 

masinis 1 untuk mengambil keputusan selanjutnya. Setelah KKM 

memastikan bahwa terjadi keadaan darurat maka langsung 



 

 

menghubungi Nakhoda untuk menghentikan mesin induk.  

Penulis      : Oiya, jadi setiap kita melaksanakan dinas jaga dan terjadi 

masalah maka harus selalu berkoordinasi dengan kkm ya bass? 

Masinis 2  : Yapp, betul sekali det. Ketika dikapal terjadi masalah maka kita 

tidak boleh keputusan sendiri. 

Penulis      : Apakah bass 2 sudah pernah mengalami masalah seperti ini ? 

Masinis 2 : Kebetulan ini pengalaman saya pertama dalam masalah 

kebocoran gas buang, kamu beruntung det baru pertama kali 

layar sudah pengalaman seperti ini. 

Penulis      : Iya bass, saya sangat bersyukur di kapal MV. Vinca ini saya 

mendapatkan banyak pengalaman berharga. 

Masinis 2  : Gimana ada yang perlu ditanyakan lagi ? 

Penulis     : Saya kira cukup bass, terima kasih ilmunya dan mohon maaf 

mengganggu jam istirahat. 

Masinis  2 : Okay det santai saja, lebih baik bertanya daripada sesat di jalan. 

Penulis      : Siap bass. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

Dokumentasi selama praktek laut di MV. Vinca 

 

 

Gambar mesin induk MV. Vinca 

 

 

Gambar exhaust valve MV. Vinca 



 

 

 

Gambar proses pelepasan exhaust valve 

 

 

Gambar kondisi dudukan exhaust valve 

 

 

Gambar kondisi spindle valve dan valve seat 



 

 

 

Gambar overhaul exhaust valve 

 

 

Gambar overhaul exhaust valve 

 

 

Gambar overhaul exhaust valve 



 

 

 

Gambar overhaul exhaust valve 

 

 

Gambar overhaul exhaust valve 

 

 

Gambar perawatan dan perbaikan spindle valve 



 

 

 

Gambar pengukuran spindle valve 

 

 

Gamabar perawatan dan perbaikan valve seat 

 

 

Gambar pengukuran valve seat 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


